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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Hal tersebut terjadi 

sejalan dengan perubahan kebudayaan kehidupan. Perubahan dalam arti 

perbaikan pendidikan telah lama diupayakan diIndonesia. Dalam setiap 

garis besar haluan Negara, selalu tercantum bahwa peningkatan mutu 

pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan di bidang 

pendidikan yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan 

kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta memperhatikan tantangan perkembangan zaman yang 

mengarah pada persaingan dunia yang tajam. 

Pendidikan tidak mungkin terselenggara dengan baik bila mana 

tenaga kependidikan maupun para peserta didik tidak didukung oleh 

sumber belajar yang diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajar 

yang bersangkutan. Salah satu sember belajar yang amat penting adalah 

perpustakaan. Perpustakaan mementingkan para tenaga kependidikan dan 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan 

memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan bacaan di pustaka 

yang mengandung ilmu pengetahuan yang diperlukan. 

Membaca merupakan kebutuhan yang fundamental pada zaman 

modren seperti sekarang. Membaca merupakan kebutuhan pokok bagi 
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manusia, tidak ubahnya seperti kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya. Bagi 

bangsa kita, hal ini logis agar kita tidak jauh tertinggal dari perkembangan 

negara-negara lain yang lebih maju.
1
 Membaca bukanlah kegiatan 

memandang serangkaian kalimat atau memandang sebuah alenia dalam 

bahan bacaan, merupakan terutama adalah kegiatan pikiran memahami, 

menganalisis, dan menghayati suatu keterangan melalui indra 

pengelihatan. 

Menurut Martinis Yamin Intelektual seseorang akan menjadi tajam 

manakala dia selalu membaca buku, informasi, meneliti, atau membaca 

hasil penelitian orang, kemudian mengimplementasikannya, dia dapat 

berfikir rasional dengan hasil pengetahuan yang di perdapat melalui 

membaca. Karena kesuksesan belajar dan prestasi belajar banyak di 

tentukan oleh ketrampilan membaca.
2
  

Sedangkan menurut Farida Rahmi siswa yang menguasai hasil 

belajar dengan optimal, jika dalam belajar mereka di mungkinkan untuk 

sebanyak mungkin berinteraksi dengan isi teks pelajaran (membaca).
3
 

Mengingat pentingnya belajar/baca dalam kaitannya dengan 

kecerdasan dan prestasi belajar siswa maka setiap lembaga pendidikan, 

baik tingkat dasar, menengah, maupun perguruan tinggi, swasta maupun 

                                                             
1
Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, Bandung: Kiblat Buku Utama, 2007, h. 
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Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 
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negeri, tidak dapat di pisahkan dengan adanya perpustakaan sebagai salah 

satu penunjang terhadap prestasi belajar siswa.  

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benar-benar 

memperlancar pencapaian tujuan proses pembelajaran disekolah. Indikasi 

manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid, tetapi lebih 

jauh lagi, antara lain murid mampu mencari, menemukan, menyaring, dan 

menilai informasi, terbiasa belajar sendiri, berlatih bertanggung jawab, 

serta selalu mengikuti perkembangan ilmu, pengetahuaun, dan teknologi.
4
 

Perpustakaan memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 

meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pengajaran. 

Kepandaian dan kemampuan membaca merupakan faktor yang 

amat penting dalam proses belajar. Menurut pengalaman, pemecah 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan ilmu dan pengetahuan 

berkorelasi sangat erat dengan kegiatan membaca. Topandi H. Ismail 

menyatakan,’’Karena dengan membaca kita akan memperoleh sejumlah 

ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi kehidupan.
5
 Dalam 

hal ini membaca harus ada kemauan yang kuat dari dalam diri pembaca, 

sebab potensi yang ada tidak akan bisa dikembangkan tanpa adanya 

penggerak, dengan melakukan latihan dan kegiatan membaca potensi yang 

ada bisa berkembang. 

                                                             
4
Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014, h. 173 
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Perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan 

menyimpan bahan pustaka, tetapi dengan adanya perpustakaan sekolah di 

harapkan siswa secara lambat laun memiliki kesenangan membaca yang 

merupakan alat yang fundamental untuk belajar,  baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. Apabila murid-murid senang membaca berarti murid-

murid senang menambah pengetahuan, mendapatkan ide-ide baru, 

memperluas pandangan, mendapatkan pengertian-pengertian baru, 

sehingga nantinya mereka memiliki kecerdasan dan peradaban tinggi yang 

berguna bagi dirinya sendiri dan berguna bagi orang lain.
6
 Perpustakaan 

sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar 

siswa memegang peran yang  sangat penting dalam memacu tercapainya 

pendidikan di dalam sekolah. 

Maka dari itu proses belajar mengajar, guru harus dapat 

mengarahkan ketrampilan siswa dalam hal pembinaan minat membaca 

siswa agar siswa dapat menjadi mandiri dalam mencari ilmu pengetahuan, 

pembinaan minat membaca merupakan salah satu aspek pembinaan 

perpustakaan, karena tujuan perpustakaan adalah ikut serta mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasioanal. Banyak jalan 

yang ditempuh untuk mencerdaskan bangsa, antara lain cara yang paling 

ampuh adalah dengan memperkenalkan akal manusia kepada ilmu 

pengetahuan. Salah satu cara untuk menggali sumber ilmu pengetahuan 

adalah  melalui buku bacaan, seharusnya siswa-siswa harus lebih gemar 

                                                             
6
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dalam hal membaca, untuk itu maka pembaca haruslah memilih buku-

buku yang bermutu yang terdapat di perpustakaan sekolah. 

Adapun di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 

Kampar bahwa keaktifan membaca siswa dipepustakaan sudah cukup baik 

semestinya prestasi belajar siswa baik dan nilai mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum). Sebab siswa-siswinya sudah memanfaatkan 

perpustakaan dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan mata 

pelajaran yang mereka pelajari. Namun berdasarkan studi pendahuluan 

yang penulis lakukan dengan melihat langsung guru mata pelajaran PAI 

memberi nilai pada siswa-siswinya dan terlihat bahwa prestasi belajar 

siswa-siswi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam masih tergolong 

rendah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu, dengan melihat langsung keadaan 

perpustakaan sekolah serta melihat nilai siswa-siswi pada mata pelajaran 

PAI di SMP N 1 Siak Hulu pada tanggal 17 januari ditemukan  keaktifan 

membaca buku PAI di perpustakaan sekolah cukup baik dilihat dari buku 

absen  kunjungan siswa ke perpustakaan, setiap harinya siswa 

mengunjungi perpustakaan sekolah dari kelas VII sampai XI hingga 

mencapai 450 siswa. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Ada sebagian siswa yang setiap harinya meminjam buku di 

perpustakaan sekolah. 
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2. Ada sebagian  siswa yang lebih suka membaca buku pelajaran dari 

pada bercerita dengan temannya. 

3. Ada sebagian siswa yang rajin membaca buku di perpustakaan 

sekolah. 

4. Ada sebagian siswa yang lebih gemar membaca buku di perpustakaan 

sekolah dari pada bermain. 

Namun masih ada sebagian siswa yang memiliki prestasi belajar 

yang rendah. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Siswa kurang  merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

2. Masih ada sebagian siswa yang kurang menghiraukan nilainya. 

3. Masih ada siswa yang melakukan ujian remedial. 

4. Masih ada siswa yang kurang rajin belajar. 

Berdasarkan gejala tersebut, penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul ‘’Pengaruh Keaktifan Membaca Buku di 

Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Siak Hulu Kampar’’. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan memahami judul dalam penelitian 

ini, maka perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan 

beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 
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1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, 

seperti orang, benda yang turut membentuk, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
7
 Adapun pengaruh yang penulis maksudkan 

dalam penelitian ini adalah Pengaruh Keaktifan Membaca Buku di 

Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Siak Hulu. 

2. Keaktifan Membaca Buku 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keaktifan adalah 

kegiatan. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi 

yang disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan 

pendapat, gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli untuk 

diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan 

tersebut dapat diterapkan dalam berfikir, menganalisis, bertindak,  dan 

dalam pengambilan keputusan.
8
  Dalam dunia pendidikan aktivitas 

dan tugas membaca merupakan suatu hal  yang tidak dapat ditawar-

tawar. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan peserta didik 

melalui aktivitas membaca.  

Membaca buku pelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu 

kegiatan melihat atau memahami isi dari yang tertulis dengan 

                                                             
7
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2008,  

h. 186 
8
 Martinis Yamin, op, cit, h. 106 
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melisankan atau hanya dalam hati yang membahas tentang ilmu 

pengetahuan agama yang bersumber pada Al-qur’an dan hadits.
9
 

Keaktifan membaca buku yang dimaksud oleh penulis adalah 

kegiatan membaca yang selalu di lakukan oleh peserta didik dalam 

memperluas pengetahuan serta menumbuhkan kegemaran membaca 

buku Pendidikan Agama Islam, guna tercapainya prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam yang baik di sekolah. 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar, meliputi tiga aspek yaitu : Kognitif, 

Afektif, Psikomotor.
10

 Jadi prestasi belajar adalah hasil yang telah 

dicapai setelah melakukan suatu usaha untuk memperolah suatu 

perubahan tingkah laku. Prestasi belajar yang dimaksud oleh penulis 

adalah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat di identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Apakah Langkah-langkah yang diambil oleh guru 

Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan keaktifan 

siswa membaca buku di perpustakaan sekolah ? 

                                                             
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 117 

10
Thohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2005, h. 151 
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b. Apakah ada pengaruh keaktifan membaca buku di 

perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar ? 

c. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 

Kampar ? 

d. Apakah ada pengaruh yang signifikan keaktifan membaca 

buku di perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar ? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti 

memberikan batasan penelitian yaitu: Pengaruh Keaktifan Membaca 

Buku di Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka masalah yang akan diteliti dapat di rumuskan sebagai 

berikut: apakah ada pengaruh yang signifikan keaktifan membaca buku 

di perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Siak Hulu Kampar ? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan keaktifan membaca buku di perpustakaan sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti, sebagai penambahan ilmu pengetahuan dan wawasan 

tentang pentingnya pengaruh keaktifan membaca buku di 

perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Siak Hulu. 

b. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu yang menjadi 

fokus penelitian hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-langkah guna 

menumbuhkan gemar membaca dikalangan siswa-siswi. 

c. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif membaca buku pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di perpustakaan sekolah. 

d. Bagi institusi UIN, sebagai bahan pertimbangan kebijakan 

kependidikan untuk kedepan. 
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e. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 


